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ABSTRACT

In science learning activities, there are many activities that require students to think critically, actively
and creatively. Interesting learning for students is something that must be done so that learning is
more meaningful. In presenting learning in the classroom, the teacher does not only convey material
using methods or strategies, but teachers are also required to master several learning models. In fact,
the model that is often used by teachers in the learning process is the classical model. This learning
model should be changed by the teacher so that the learning process is better and more meaningful.
Improving learning outcomes and effectiveness in the science learning process has been carried out
through various efforts, one of which is the use of the TGT cooperative learning model. Cooperative
learning model is designed to educate group cooperation and interaction between students. So that
there is a need for an overall re-analysis in a study to see how much increase the cooperative learning
type TGT (Teams Games Tournament) has on student learning outcomes and how the learning process
is carried out in elementary schools. In this study, researchers used a qualitative research method
with the type of Systematic Literature Review (SLR). The average increase in student learning
outcomes using the TGT (Teams Games Tournamnet) type cooperative learning model in science
subjects in elementary schools is very large. So the TGT type cooperative model is highly
recommended for use in science learning in elementary schools.

Keywords: Cooperative Learning Model type TGT, Learning Outcomes, Science

ABSTRAK

Pada kegiatan pembelajaran IPA, banyak sekali kegiatan yang mengharuskan siswa berpikir secara
kritis, aktif serta kreatif. Pembelajaran yang menarik bagi siswa merupakan suatu yang harus
dilakukan agar pembelajaran tersebut lebih bermakna. Dalam menyajikan pembelajaran di kelas guru
tidak hanya sekedar menyampaikan materi dengan menggunakan metode atau dengan strategi saja,
tetapi juga guru dituntut untuk menguasai beberapa model pembelajaran. Pada kenyataannya, model
yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah model klasikal. Model
pembelajaran ini sebaiknya harus diubah oleh guru agar proses pembelajaran lebih baik dan bermakna.
Peningkatan hasil belajar serta efektivitas pada proses pembelajaran IPA telah dilakukan melalui
berbagai upaya, salah satu dari upaya tersebut adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif
TGT. Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi
antar siswa. Sehingga perlu adanya analisis kembali secara keseluruhan dalam sebuah penelitian untuk
melihat seberapa besar peningkatan pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar serta bagaimana
proses pembelajaran tersebut dilakukan di SD. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis Systematic Literatur Review (SLR). Rata-rata peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT pada mata pelajaran IPA di
SD sangat besar. Sehingga model kooperatif TGT sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT, Hasil Belajar, IPA
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PENDAHULUAN

elajar merupakan aktivitas manusia
Byang sangat penting yang tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan manusia,
bahkan manusia dari sejak lahir sampai akhir
hayat harus terus belajar. llmu pengetahuan
khususnya IPA telah berkembang pesat dengan
teknologi. Teknologi tidak hanya terlepas dari
pengertian secara umum, banyak orang yang
berpikir bahwa teknologi itu adalah hanya
mesin atau alat-alat. Akan tetapi, teknologi
memiliki makna sebagai proses yang memiliki
nilai tambah, salah satunya adalah teknologi
pendidikan.  Teknologi  pendidikan telah
berkembang sebagai suatu disiplin keilmuan
yang berdiri sendiri. Perkembangan tersebut
telah menjadikan para pendidik untuk dapat
merancang serta melaksanakan pendidikan
yang terarah pada penguasaan konsep IPA yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu, untuk dapat menyesuaikan
perkembangan  tersebut harus  menuntut
kreativitas serta kualitas sumber daya manusia
perlu ditingkatkan yang dapat dilakukan
melalui pendidikan. Melalui pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam kehidupan sehari-hari (Sutrisno,
2015: 39).

Supaya dapat meningkatkan kualitas
peserta didik melalui pembelajaran IPA guru
tidak hanya menguasai dan memahami
pelajaran saja, akan tetapi guru juga harus
memahami hakikat proses pembelajaran mulai
dari kognitif, apektif dan psikomotorik. Guru
memiliki tugas yang sangat berat untuk
tercapainya tujuan pendidikan nasional seperti
yang tertuang di dalam Undang-Undang No 20
Tahun 2003 pasal 3 dijelaskan bahwa “Tujuan
pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan  kemampuan  membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
berkembangnya potensi agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
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Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis
dan bertanggung jawab”.

Menurut Eka Rizki Widayanti (2016: 184),
pembelajaran  IPA di SD, hendaknya tidak
hanya fokus pada upaya pencapaian akademik
semata, tetapi juga mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan. Oleh karena itu pengalaman belajar
IPA harus memberikan perkembangan terhadap
siswa terhadap aspek kemampuan tersebut.
Pada kegiatan pembelajaran IPA, banyak sekali
kegiatan-kegiatan yang mengharuskan peserta
didik berpikir secara kritis, aktif serta kreatif.
Pembelajaran yang menarik bagi siswa, agar
siswa merasa senang ketika proses belajar, pada
saat akhir pelajaran atau bagian evaluasi guru
akan memberikan beberapa soal kepada siswa
untuk mengetahui kemampuan siswa sejauh
mana pada saat proses pembelajaran dapat
memahami pelajaran. Dalam menyajikan
sebuah pembelajaran di kelas guru tidak hanya
sekedar  menyampaikan  materi  dengan
menggunakan metode atau dengan strategi saja,
tetapi juga guru dituntut untuk menguasai
beberapa model pembelajaran. Dalam model
pembelajaran dapat memberikan nilai tambah
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga hasil yang dicapai oleh peserta didik
maksimal.

Pada kenyataannya, model yang sering
digunakan  oleh  guru dalam  proses
pembelajaran adalah model klasikal. Misalnya,
guru ketika pembelajaran memberikan materi
atau contoh soal, jika siswa sudah paham maka
guru memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan kemudian di nilai dan hal tersebut
terus dilakukan oleh guru pada saat proses
pembelajaran.  Model  pembelajaran ini
sebaiknya harus diubah oleh guru agar proses
pembelajaran lebih baik dan maksimal.
Padahal, siswa memiliki semangat tinggi untuk
belajar. Akan tetapi, siswa merasa bosan
dengan model pembelajaran yang seperti itu
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dan  juga  siswa  terkadang  kurang
memperhatikan guru saat proses pembelajaran
sehingga membuat  proses pembelajaran
terlihat monoton oleh siswa. Perlunya model
pembelajaran yang menarik perhatian siswa,
agar siswa aktif ketika proses pembelajaran.
Untuk mengubah model pembelajaran ini
sangat sulit bagi guru, karena guru harus
memiliki  kemampuan dan  keterampilan
menggunakan model pembelajaran lain.

Peningkatan hasil belajar serta efektivitas
pada proses pembelajaran IPA telah dilakukan
melalui berbagai upaya. Salah satu dari upaya
tersebut adalah penggunaan model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif dirancang untuk mendidik kerja
sama kelompok dan interaksi antar siswa.
Dalam model pembelajaran kooperatif, banyak
sekali tipe dari model pembelajaran tersebut
yaitu salah satunya tipe TGT (Teams Games
Tournament). Model TGT sering
diimplementasikan dalam mata pelajaran
Matematika, Bahasa Indonesia dan Illmu
Pengetahuan Alam, yang telah digunakan dari
kelas dua sekolah dasar sampai perguruan
tinggi (Donni, 2017: 307-308). Dalam model
ini peserta didik memainkan permainan-
permainan dan juga tournament (pertandingan)
yang berhubungan dengan materi pembelajaran
dengan anggota tim lain untuk memperoleh
nilai bagi tim mereka masing-masing. Hal ini
sangat membantu proses pembelajaran karena
siswa sekolah dasar lebih senang terhadap
permainan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sudah banyak sekali, diantaranya
melalui artikel jurnal-jurnal nasional yang
sudah terakreditasi, dan juga skripsi mahasiswa
dari berbagai kampus di Indonesia terkait
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams Games Tournament), baik
dari tingkat dasar sampai tingkat menengah
atas. Hasil rata-rata dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa adanya pengaruh positif
terhadap siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament) baik dari segi motivasi
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siswa, keefektifan dalam pembelajaran,
keaktifan siswa serta hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
perlunya dilakukan pengorganisasian data,
menggali informasi sebanyak mungkin dari
penelitian yang diperoleh terdahulu dan
mendekati data yang komprehensif. Sehingga
perlu adanya analisis kembali secara
keseluruhan dalam sebuah penelitian untuk
melihat seberapa besar peningkatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament) terhadap hasil belajar
siswa serta bagaimana proses pembelajaran
tersebut dilakukan di sekolah dasar.

Akan tetapi, tidak banyak penelitian untuk
mengkaji kembali hasil penelitian-penelitian
yang sudah ada dan menguji kembali
keefektifan dari hasil penelitian tersebut.
Penelitian berdasarkan data-data yang sudah
ada dapat menghasilkan teori baru mengenai
tema yang diteliti, selain itu juga dapat
digunakan sebagai penguatan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

alam  penelitian ini, peneliti
menggunakan  metode  penelitian
kualitatif dengan jenis  Systematic

Literatur Review (SLR) yaitu meriview naratif
atau sistematik dengan menganalisis hasil-hasil
penelitian yang sudah dipublikasikan secara
nasional untuk melakukan identifikasi, evaluasi
dan sintesis terhadap hasil karya sebuah
penelitian yang sudah ada yang berkaitan
dengan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) terhadap hasil belajar siswa di
Sekolah Dasar. Data yang diperoleh dari
penelitian ini bersumber dari artikel jurnal yang
dipublikasikan yang telah terakreditasi oleh
Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia yang sudah
terakreditasi melalui laman
http://sinta.ristekbrin.go.id.  Prosedur dalam
penelitian ini disesuaikan dengan langkah-
langkah melakukan tinjauan pustaka atau
memperbanyak literatur untuk menentukan
perumusan masalah penelitian. Topik yang
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diteliti pada rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah tentang bagaimana penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournament) pada pembelajaran
IPA di sekolah dasar serta pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa. Pada tahap ini,
peneliti menentukan unit penelitian yang akan
dijadikan sumber data, yaitu unit penelitian
berupa artikel dalam jurnal yang dipublikasikan
secara nasional dengan batasan yang telah
ditentukan. Pencarian artikel tersebut dilakukan
secara online melalui situs jaringan jurnal-
jurnal terkait, analisis artikel dilakukan secara
teliti terhadap masing-masing artikel sehingga
diketahui kelemahan dan keunggulannya
terhadap artikel dalam jurnal tersebut. Setelah
seluruh tahapan penelitian dilakukan, maka
peneliti  akan  mendapatkan  kesimpulan.
Analisis data yang digunakan adalah analisis
data kuantitatif dengan prosentase dan analisis
data kualitatif untuk data-data hasil kajian
naratif terhadap penelitian-penelitian yang
ditemui. Analisis data kualitatif yang terdapat
tiga bagian utama yang saling berkaitan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

odel pembelajaran kooperatif pada

dasarnya dirancang supaya peserta

didik mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan lebih santai, tanpa
mengabaikan tanggung jawab peserta didik,
kejujuran, kompetensi sehat, serta keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses belajar. Model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams

Games Tournament) adalah model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh
berbagai jenjang pendidikan, model
pembelajaran ini dirancang untuk

meningkatkan kerja sama antar siswa, saling
berinteraksi satu sama lain, motivasi belajar
siswa serta dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan juga hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Model ini dirancang dengan
adanya games (Permainan) serta tournament
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(Pertandingan) akademik yang dihubungkan
dengan materi pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan motivasi , aktivitas serta hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran
dikelas.

Proses pembelajaran dikelas dengan
menggunakan model pembelajaran tipe TGT
(Teams Games Tournament) membuat siswa
merasa senang dengan adanya permainan serta
pertandingan antar kelompok, apalagi model
pembelajaran ini diterapkan di sekolah dasar,
karena siswa sekolah dasar senang terhadap
permainan dan anak sekolah dasar masih dalam
tahap senang bermain. Oleh karena itu model
pembelajaran ini sangat cocok digunakan di
sekolah dasar.

Dalam model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams Games Tournament) tahapan
yang akan dilalui yaitu, penyajian kelas, belajar
dalam kelompok, permainan, pertandingan dan
penghargaan kelompok. Dalam pembentukan
kelompok, dilakukan dengan cara
mengelompokkan  peserta  didik  yang
berkemampuan sama dan setiap kelompok
dikumpulkan ke dalam satu kelompok baru,
anggota kelompok baru kemudian menempati
meja tournament dan memulai permainan
akademik, setiap kelompok  menghitung
masing-masing jumlah skor mereka kemudian
dijumlahkan dengan anggota-anggotanya yang
lain, nilai yang paling besar itulah pemenang
dalam pertandingan dan akan diberikan
penghargaan (reward).

Tabel 1. Sampel Presentase Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dengan Model TGT (Teams
Games Tournament) Pada Pembelajaran IPA

Hasil Presentase

No. Kode Skor Skor Peningkatan
Data
Pretes  Postes
1 Al 23% 81% 58%
2 A2 60% 85% 25%
3 A3 6154% 92,31% 30,77%
4 Ad 57% 72,1% 15,1%
5 A5 4% 96% 92%
6 A6  66,67% 81,25% 14,58%
7 A7 40% 100% 60%
Rata-Rata 45% 87% 42%
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Berdasarkan hasil analisis penelitian
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di sekolah dasar. Hasil penelitian
diatas dapat dilihat bahwa setiap penelitian
yang telah dilakukan memperoleh hasil
persentase  yang menunjukan adanya
peningkatan hasil belajar siswa, terlihat dalam
kode data artikel Al skor pretes menunjukan
data dari 23% ketuntasan klasikal menjadi 81%
sehingga peningkatannya 58%, kode data A2
menunjukan dari 60% menjadi 85% dengan
peningkatan mencapai 25%, kode data A3 dari
61,54% menjadi 92,31% dengan peningkatan
mencapai 30,77%, kode data A4 dari 57%
menjadi 72,1% dengan peningkatan sebesar
15,1%, kode data A5 dari 4% menjadi 96%
dengan peningkatan yang sangat signifikan
yaitu 92%, kode data A6 dari 66,67% menjadi
81,25% dengan peningkatan mencapai 14,58%,
dan kode data A7 dari 40% menjadi 100%
dengan peningkatan mencapai 60% siswa yang
tuntas memenuhi KKM secara keseluruhan.

Adapun rata-rata hasil pretes sebelum
menggunakam model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams Games Tournament) Vyaitu
45% dan sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament) meningkat menjadi 87%
dengan rata-rata peningkatan 42%. Dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti-peneliti
sebelumnya bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar.
Adapun dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams Games Tournament) adanya
kelebihan dan kekurangan dalam
pelaksanaannya, kelebihan tersebut
diantaranya: Memperluas wawasan peserta
didik, peserta didik dapat menambah
pengetahuannya dengan adanya berkelompok
menjadikan peserta didik saling menceritakan
pengetahuan mereka kepada siswa lain dalam
kelompoknya hal ini akan membantu siswa
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memahami materi pelajaran dan memperluas
wawasan siswa.

Mengembangkan sikap dan perilaku
menghargai orang lain, dalam pelaksanaan
model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) peserta didik dituntut untuk
menghargai pendapat teman dalam satu
kelompoknya maupun pada saat turnamen,
dengan adanya pemahaman siswa yang berbeda
dalam menyampaikan pendapat siswa akan
menghargai temannya yang memiliki pendapat
yang berbeda.

Keterlibatan aktif peserta didik dalam
belajar, dalam proses belajar menggunakan
model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) siswa menjadi aktif dalam proses
pembelajaran, hal ini dikarenakan adanya
games dan  turnamen dalam  proses
pembelajaran karena siswa sekolah dasar
senang terhadap permainan.

Peserta didik menjadi semangat dalam
belajar, antusias siswa dalam  proses
pembelajaran dikarenakan adanya games dan
turnamen, sehingga antusias siswa untuk
memenangkan games dan turnamen menjadikan
siswa semangat dalam belajar. Pengetahuan
diperoleh tidak hanya dari guru, pemahaman
siswa tidak hanya diperoleh dari guru tetapi dari
teman anggota kelompok ketika siswa akan
mengikuti games dan turnamen karena setiap
kelompok harus bersaing memahami materi
pelajaran satu sama lain agar kelompok mereka
dapat menjawab soal-soal dalam games dan
pertandingan.

Penghargaan yang diberikan
mendorong semangat siswa untuk memperoleh
hasil belajar yang lebih tinggi, dikarenakan
adanya reward atau penghargaan siswa akan
bersemangat untuk memperoleh nilai yang
setinggi-tingginya agar kelompok mereka
memenangkan games dan pertandingan. Selain
kelebihan ada pula juga kekurangan dalam
proses pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament) vaitu: Ruang kelas
menjadi ramai, hal ini disebabkan karena
adanya games dan pertandingan antar kelompok
yang membuat suasana kelas menjadi ramai
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bahkan bisa mengganggu kelas lain dalam
proses pembelajaran. Membutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai, dalam pelaksanaan
pembelajaran banyak sekali media
pembelajaran yang harus dibuat untuk model
pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) ini yaitu misalnya penggunaan
media pembelajaran untuk proses belajar dan
juga persiapan kartu soal untuk turnamen.
Peserta didik terbiasa dengan adanya hadiah,
karena dalam proses pembelajaran adanya
games dan turnamen, membuat siswa ketika
proses pembelajaran ingin mengikuti proses
belajar dikarenakan adanya hadiah untuk
memenangkan games dan turnamen tersebut,
jika tidak adanya hadiah siswa dikhawatirkan
mengikuti proses pembelajaran biasa-biasa saja,
berbeda dengan adanya hadiah antusias belajar
siswa sangat tinggi.

SIMPULAN
ata-rata peningkatan hasil belajar siswa

R dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TGT

(Teams Games Tournamnet) pada mata
pelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat
signifikan. Walaupun begitu, berdasarkan
analisis dan temuan yang telah dilakukan
peneliti adanya beberapa kekurangan, sehingga
peneliti mengajukan beberapa saran untuk
upaya perbaikan penelitian-penelitian serupa
yang akan mendatang sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan ini hendaknya
harus dilakukan teliti dan detail sehingga
dapat meminimalisir hasil data yang kurang
sesuai, juga pemilihan sumber data juga
harus lengkap tanpa ada batasnya agar data
yang dihasilkan lebih banyak serta kualitas
penelitian ini dikategorikan baik.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournamnet) paling efektif
jika pada saat proses pembelajaran adanya
ketersediaan fasilitas atau sarana prasarana
yang mendukung dalam proses
pembelajaran, baik itu media ataupun yang
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lainnya agar tujuan dari proses pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

3. Terlebih dengan kondisi dan situasi saat ini
yang diakibatkan oleh adanya pandemi
COVID 19 wvyang tidak tahu Kkapan
selesainya, membuat peneliti kesulitan
mencari sumber data yang melibatkan
banyak orang atau terjun kelapangan jadi
terhambat, akan tetapi waktu penelitian terus
berjalan. Untuk itu antisipasi dari peneliti
menyarankan  jika  ingin  melakukan
penelitian tanpa harus mencari sumber data
melibatkan banyak orang ataupun terjun
langsung ke lapangan bisa menggunakan
penelitian yang seperti ini.
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